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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam penentuan penerima rumah layak huni terdapat beberapa

permasalahan penilaian secara manual sehingga tidak terukur bahkan cenderung

bersifat subyektif. Ketidak pastian atau ketidak sempurnaan informasi, beragamnya

kriteria pilihan dan pengambilan keputusan lebih dari satu pilihan dalam penentuan

penerima rumah layak huni merupakan masalah yang dihadapi.

Berdasarkan masalah tersebut maka dibuatkan sebuah sistem pendukung

keputusan yang digunakan sebagai alternatif dalam membantu pengambil keputusan

untuk proses penentuan penerima rumah layak huni bagi masyarakat sehingga dapat

membantu dalam proses pemberian bantuan.

Dari hasil yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat dilihat bahwa metode

AHP dapat digunakan dalam mengatasi masalah multikriteria yang dihadapi pada

proses perhitungan sehingga lebih memudahkan pihak Dinas Sosial dan Tenaga

Kerja Kota Gorontalo dalam proses pengambilan keputusan.

Sistem pendukung keputusan ini dibuat untuk mempermudah pengambil

keputusan dalam menentukan penerima rumah layak huni di Dinas Sosial dan

Tenaga Kerja Kota Gorontalo agar proses penilaian lebih bersifat obyektif dan waktu

yang diperlukan jadi lebih mudah dan cepat.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas maka penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Gorontalo dapat menggunakan Sistem

Pendukung Keputusan Penentuan Rumah Layak Huni ini agar dapat menjadi

landasan untuk pengembangan sistem yang lebih baik dan lebih canggih sehingga

dapat mendukung proses kinerja pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota

Gorontalo khususnya bagian Pemberdayaan Sosial.

2. Sistem Pengambilan Keputusan ini bisa dikembangkan berbasis android sesuai

dengan kebutuhan agar kedepannya masyarakat bisa melakukan registrasi

langsung.
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